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ANALISIS PENGARUH PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA, UPAH 
MINIMUM, DAN PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP PENYERAPAN 
TENAGA KERJA 




The amount of the unemployment rate in Central Java indicate that the level of 
employment in 35 districts/cities in Central Java Province is still low. Despite the 
economic pertembuhan in 35 districts/cities in Central Java is increasing every year but 
have not been able to absorb labor. The purpose of this research was to determine the 
effect of Labor Productivity, the Minimum Wages and Economic Growth on Absorption 
of Labour in 35 districts/cities in Central Java Province.This study uses quantitative 
data with methods Pooled Least Square (PLS), which consists of the data times series 
during the period 2010-2014 and cross section data 35 districts/cities in Central Java.  
The results of this study indicate that economic growth and no significant 
positive effect on employment, to the minimum wage and labor productivity negatively 
affect labor peyerapan. Directions negative regression coefficient indicates that an 
increase in the productivity of labor and the minimum wage reduces employment. And 
the direction of positive regression coefficient indicates that increased economic growth 
can lead to increased employment. 
 
Keywords: Absorption of Labor, Economic Growth, Minimum Wage, Labor 
















Besarnya tingkat pengangguran di Jawa Tengah mengindikasikan bahwa tingkat 
penyerapan tenaga kerja di 35 kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah masih rendah. 
Meskipun pertembuhan ekonomi di 35 kabupaten/kota Jawa Tengah meningkat setiap 
tahunnya tapi belum dapat menyerap tenaga kerja. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja, Upah Minimum, dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 35 kabupaten/kota 
Provinsi Jawa Tengah. 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatifdenganmetode Pooled Least Square 
(PLS), yang terdiri dari data times series selama periode 2010-2014dan data cross 
section 35 kabupaten/kota Jawa Tengah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, untuk upah minimum dan 
produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap peyerapan tenaga kerja. 
Arahkoefisien regresi negatif menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas tenaga 
kerja dan upah minimum dapat mengurangi penyerapan tenaga kerja. Dan arah koefisen 
regresi positif menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi meningkat dapat 
menyebabkan peningkatan penyerapan tenaga kerja. 
  
Kata kunci : Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Upah  
Minimum,Produktivitas Tenaga Kerja, Jawa Tengah. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembangunan merupakan suatu upaya untuk mencapai pertumbuhan 
kesejahteraan sosial, yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan suatu negara 
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup masyarakat (Arsyad, 
2003). Pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara pada dasarnya 
merupakan interaksi dari berbagai kelompok variabel  antara lain sumber daya 
manusia, sumber daya alam, modal, teknologi dan lain-lain. Pembangunan ekonomi 
tidak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi mendorong 
pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi memperlancar proses 
pembangunan ekonomi.Salah satu tolak ukur dalam menentukan keberhasilan 
pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi, yang menggambarkan suatu 
dampak nyata dari kebijakan pembangunan.  
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Indikator pertumbuhanekonomi tidak hanya mengukur tingkat pertumbuhan 
output dalam suatu perekonomian, namun sesungguhnya juga memberikan indikasi 
tentang sejauh mana aktifitas perekonomian yang terjadi pada suatu periode tertentu 
telah menghasilkan pendapatan bagi masyarakat.Ketenagakerjaan merupakan aspek 
yang amat mendasar dalam kehidupan manusia karena mencakup dimensi sosial 
dan ekonomi. Dalam masalah ketenagakerjaan menunjukkan bahwa semakin tinggi 
angka pengangguran maka akan meningkatkan probabilitas kemiskinan, 
kriminalitas,dan fenomena-fenomena sosial-ekonomi di masyarakat.  
Pembangunan di Provinsi Jawa Tengah yang berlangsung secara 
menyeluruh dan berkesinambungan telah meningkatkan PDRB.Jumlah angkatan 
kerja menunjukkan besarnya jumlah penduduk yang harus diikutsertakan dalam 
proses pembangunan Jawa Tengah yang berarti bahwa angkatan kerja merupakan 
bagian dari penduduk yang mampumenggerakkan proses ekonomi. 
Pengangguran merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan 
karena dampaknya yang besar baik ke perekonomian maupun sosial. Penurunan 
jumlah produk barang dan jasa ini berarti juga bahwa terjadi penurunan jumlah 
faktor produksi yang digunakan dan salah satunya adalah tenaga kerja. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas mendasari penulis 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Produktivitas Tenaga 
Kerja, Upah Minimum, dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja(Di 35 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Pada Tahun 2010-
2014)”.Peneliti berharap dapat menemukan kesimpulan berbeda dari penelitian 
terdahulu dan dapat mencari pokok permasalahan yang lebih akurat untuk 
penelitian. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk data panel yaitu 
gabungan antar data silang (cross section) dengan data runtut waktu (timeseries). 
Data yang digunakan meliputi data Produktivitas Tenaga Kerja, Upah Minimum, 
Pertumbuhan Ekonomi. Data yang digunakan untuk untuk mencapai tujuan dalam 
penelitian ini sepenuhnya memalui data sekunder Wilayah yang dijadikan objek 
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dalam penelitian ini adalah 35 Kabupaten-Kota Provinsi Jawa Tengah pada tahun 
2010-2014. Objek ini adalah Penyerapan Tenaga Kerja, Dimana, penelitian 
bermaksud untuk menganalisis Produktivitas Tenaga Kerja, Upah Minimum, 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Jawa Tengah.  
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi Data Panel 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Chow 
Test period fixed effects   
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Period F 0.310244 (4,167) 0.8708 
Period Chi-square 1.295614 4 0.8621 
     
     Sumber : Data Sekunder Diolah 
 
     Tabel 4.6 
Hasil Uji Hausman 
Test period random effects   
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Period random 1.228686 3 0.7461 
     
     Sumber : Data Sekunder Diolah 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Langrange Multiplier 
Probability in ()   
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  335.4952  1.636021  337.1312 
 (0.0000) (0.2009) (0.0000) 
    
    Sumber : Data Sekunder Diolah 
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Tabel 4.8
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel t statistik Sig. t tabel Keterangan 
WP -2.931069 0.0038 1.97393 Berpengaruh Signifikan 
PE 0.971216 0.3328 1.97393 
Tidak Berpengaruh 
Signifikan 
PROD 3.799976 0.0002 1.97393 Berpengaruh Signifikan 
3.2 Analisis Data Panel  
3.2.1   Uji Statistik F 
Dari Hasil estimasi, nilai signifikansi statistik (uji F) diperoleh Fhitung sebesar 
4.895838 dan taraf signifikansi 5% dengan Prob(F-statistic) sebesar 0.002732 
< 0,05 maka model yang dipakai eksis. 
3.2.2    Koefisien Determinasi Adjusted R-Square (R2) 
Koefisian determinan menunjukkan daya ramal dari model statistik 
terpilih.Hasil estimasi menunjukkan  sebesar 7,91% (0,079098)variasi 
variabel Penyerapan Tenaga Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Upah 
Minimum, Pertumbuhan Ekonomi, dan Produktivitas sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model sebesar 
92,09% (0,920902 = 1 – 0,079098). 
3.2.3    Uji  Validitas Pengaruh (Uji t) 
 Prob.tWP sebesar 0,0038 < 0,05 ,H0ditolak maka variabel WP memiliki 
pengaruh signifikan. 
 Prob. tPEsebesar 0,3328> 0,05 ,H0 diterima  maka variabel PE tidak memiliki 
pengaruh signifikan. 
 Prob. tPROD sebesar 0,0002 < 0,05 ,H0 ditolak maka variabel PROD 
memiliki pengaruh signifikan. 
3.2  Interprestasi Ekonomi dan Pembahasan 
3.3.1 Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
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Berdasarkan  hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa variabel 
upah minimum berpengaruh negatif dan berpangaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di 35 kabupaten/kota provinsi Jawa 
Tengah tahun 2010-2014.  
3.3.2 Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan  hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan hadapPenyerapan 
Tenaga Kerjatidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 35 
kabupaten/kota provinsi Jawa Tengah tahun 2010-2014. 
3.3.3 Produktivitas Tenaga Kerja terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Berdasarkan  hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa variabel 
produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif danberpengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 35 kabupaten/kota 
provinsi Jawa Tengah tahun 2010-2014 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Pengujian estimasi model dengan uji Chow, uji Hausman dan uji 
Langrange Multiplier diperoleh kesimpulan bahwa terpilih model PLS dalam uji 
Chow dan uji Langrange Multipler, dan model REM terpilih dalam uji Hausman. 
Oleh karena itu, penelitian ini memutuskan menggunakan model PLS karena 
model PLS lebih tepat dari model REM dan FEM. 
Hasi uji koefisian determinan R
2
 variasi variabel Penyerapan Tenaga Kerja 
dapat dijelaskan oleh variabel Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi, dan 
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Produktivitas sebesar 7,91% (0,079098) sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak disertakan dalam model sebesar 92,09% (0,920902 = 1 – 
0,079098). 
Berdasarkan uji statistik (uji F) diperoleh Fhitung sebesar 4.895838 dan taraf 
signifikansi 5% dengan Prob(F-statistic) sebesar 0.002732 < 0,05 maka model 
yang dipakai eksis. Artinya, Secara serempak variabel independen(Upah 
Minimum, Pertumbuhan Ekonomi dan Produktivitas Tenaga Kerja) berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Penyerapan Tenaga Kerja). 
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) setelah  melakukan  analisis  
regresi  dan  pengujian statistik dapat disimpulkan variabel Pertumbuhan 
Ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja karena 
thitung = 0,3328 dan tα = 0,05 maka thitung> tα. Sedangkan variabel Upah Minimum 
dan Produktivitas Tenaga Kerja terhadap Penyerapan Tenaga Kerja pada tingkat α 
= 0,05 dengan koefisien Upah Minimum sebesar 0,0038 dan koefisien 
Produktivitas Tenaga Kerja sebesar 0,0002 maka Upah Minimum berpengaruh 
signifikan dengan thitung = 0,0038 <tα dan Produktivitas Tenaga Kerja berpengaruh 
signifikan dengan thitung = 0,0002 < tα. Secara  individual dari variabel 
Pertumbuhan Ekonomi tidak terdapat pengaruh yang signifikan, sedangkan Upah 
Minimum dan Produktivitas Tenaga Kerja terdapat  pengaruh  yang signifikan. 
Dari ketiga variabel independen (Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi, 
dan Produktivitas Tenaga Kerja) yang paling dominan dalam mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja adalah Pertumbuhan Ekonomi. 
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Standar penetapan KHL perlu dilakukan secara bijaksana mengingat 
besaran KHL menjadi acuan untuk menentukan UMP. Komponen penentuan 
UMP sebaiknya tidak hanya melihat pada sisi kenaikan inflasi saja, tetapi perlu 
diimbangi dengan aspek produktivitas. 
Pemerintah daerah di provinsi Jawa Tengah perlu mengatasi masalah 
pengupahan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan para pekerja tanpa 
mengorbankan kepentingan pengusaha. Dalam hal ini pengupahan tidak hanya 
dapat dilakukan dengan meningkatkan upah minimum, namun juga dapat 
dilakukan berdasarkan produktivitas dari pekerja sehingga baik pengusaha 
maupun kaum buruh ataupun pekerja mendapatkan manfaat.  
Perlu disusun suatu standar baku bagi lembaga pelatihan agar dapat 
memenuhi kriteria sebagai lembaga pelatihan berbasis kompetensi dan sertifikasi 
kompetensi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui jalur 
pendidikan non formal sehinga produktivitas akan meningkat (productivity-linked 
wage system). 
Peningkatan produktivitas tenaga kerja perlu diupayakan semaksimal 
mungkin. Namun, perlu diperhatikan dalam meningkatkan produktivitas jangan 
sampai terjadi pengurangan tenaga kerja. Oleh karena itu, output harus 
ditingkatkan melebihi peningkatanpenggunaan tenaga kerja. 
Model yang dibangun dalam penelitian ini masih dapat terus 
dikembangkan dengan analisis yang lebih komprehensif. Perbaikan dapat 
dilakukan dengan menambah lebih panjang periode yang dianalisis maupun 
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penambahan atau dengan menggunakan variabel lain. Penyempurnaan terhadap 
penelitian ini dapat dilakukan dengan mengkaji performa ekonomi yang lebih 
bervariasi untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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